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RINGKASAN 

 

Putri Mu’awanah Ashari: Efektivitas penerapan peer konseling dengan 

pendekatan berfokus solusi untuk meningkatkan perilaku disiplin siswa SMKN 3 

Kediri 

Kata Kunci: peer konseling, pendekatan berfokus solusi, perilaku disiplin, 

bimbingan dan konseling. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih banyaknya pelanggaran 

kedisiplinan siswa di SMKN 3 Kediri, seperti keterlambatan hadir ke sekolah, 

pelanggaran berpakaian, penggunaan make-up berlebihan, serta kurangnya sopan 

santun kepada guru. Masalah kedisiplinan di sekolah kejuruan menjadi perhatian 

serius karena berkaitan erat dengan pembentukan karakter siswa dan kesiapan 

mereka menghadapi dunia kerja. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang efektif 

untuk meningkatkan perilaku disiplin siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efektivitas penerapan peer konseling dengan pendekatan berfokus 

solusi untuk meningkatkan perilaku disiplin siswa SMKN 3 Kediri. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis eksperimen 

dan desain penelitian One-Group Pretest-Posttest. Populasi penelitian adalah 

seluruh siswa SMKN 3 Kediri, dengan sampel penelitian sebanyak delapan siswa 

kelas XI yang memiliki tingkat kedisiplinan rendah, serta satu siswa yang dipilih 

sebagai peer konselor melalui kriteria tertentu. Peer konselor terlebih dahulu 

diberikan pelatihan mengenai pendekatan berfokus solusi sebelum memberikan 

treatment. Instrumen pengumpulan data menggunakan skala perilaku disiplin yang 

telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan uji paired sample t-test melalui aplikasi SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan skor perilaku disiplin 

setelah pemberian treatment. Nilai rata-rata pre-test siswa adalah 67,375, 

sedangkan nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 96,875. Uji statistik 

menghasilkan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000, nilai t-hitung sebesar -11,325, 

dan nilai t-tabel sebesar ±2,3646 (pada taraf signifikansi 5% dengan derajat 

kebebasan 7). Karena nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel (11,325 > 2,3646) dan 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan (Ha) diterima bahwa, 

penerapan peer konseling dengan pendekatan berfokus solusi efektif dalam 

meningkatkan perilaku disiplin siswa SMKN 3 Kediri. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan ini dapat menjadi alternatif layanan bimbingan dan konseling yang 

praktis dan tepat sasaran untuk meningkatkan kedisiplinan siswa dalam konteks 

sekolah kejuruan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan satuan dari salah 

satu pendidikan formal untuk menyelenggarakan pendidikan kejuruan 

dengan jenjang pendidikan menengah yang mempersiapkan siswa agar 

mendapatkan pekerjaan tertentu. Siswa akan mendapatkan melanjutkan 

pendidikan SMK apabila telah menamatakan pendidikan di tingkat Sekolah 

Menengah Pertama atau sederajat. Sekolah Menengah Kejuruan yang 

selanjutnya disingkat SMK merupakan penyelenggara Pendidikan yang 

dibagi menjadi dua antara lain negeri dan swasta (Suwanto, 2016). Dalam 

UUSPN Nomor 20 Pasal 3 menjelaskan dalam Pasal 15 tahun 2003 

menyatakan bahwa SMK adalah satuan tingkat pendidikan menengah untuk 

mempersiapkan siswa untuk bekerja pada bidang tertentu (Irwanto, 2021). 

Sekolah Menengah Kejuruan mengajarkan tentang peningkatan 

kemampuan siswa dalam melaksanakan jenis pekerjaan tertentu dengan 

pendidikan menengah kejuruan. SMK bertujuan untuk menciptakan siswa 

yang siap untuk menghadapi dunia pekerjaan. Berdasarkan hal tersebut, 

pendidikan di SMK diharapkan dapat membantu pengembangan etos kerja 

yang kompeten dan mempunyai keterampilan yang relevan. SMKN 3 Kediri 

merupakan salah satu SMK negeri yang ada di Kediri. Sebagai salah satu 

lembaga pendidikan kejuruan di kediri, SMKN 3 Kediri memiliki komitmen 

yang kuat untuk membina siswa yang tidak hanya memiliki latar belakang 

pengembangan kemampuan yang tinggi tetapi juga memiliki karakter dan 

disiplin yang berkembang dengan baik. 

Terdapat beberapa jurusan yang diminati oleh siswa di SMKN 3 

Kediri antara lain kuliner atau tata boga, tata kecantikan kulit dan rambut, 

desain dan produksi busana, dan desain komunikasi visual. Sebagai salah 

satu lembaga pendidikan kejuruan di Kediri, SMKN 3 Kediri memiliki visi 

untuk membentuk siswa tidak hanya unggul dalam kemampuan teknis, 

tetapi juga dalam karakter dan disiplin yang baik. Perilaku disiplin 
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merupakan fondasi penting bagi setiap siswa, terutama dalam lingkungan 

SMK, karena mendukung mereka sebagai bekal menghadapi dunia kerja 

dengan sikap profesional dan tanggung jawab. 

Menurut Sumarmo (dalam Rahman: 2012) disiplin dapat di artikan 

sebagai perangkat peraturan yang berlaku untuk menciptakan suatu keadaan 

yang tertib dan teratur. Disiplin adalah bentuk kepatuhan untuk 

menghormati dan menjalankan suatu sistem yang mengharuskan individu 

untuk tunduk pada keputusan, perintah dan peraturan yang berlaku 

(Septirahmah dan Hilmawan, 2021). Disiplin adalah kemauan atau 

kemampuan untuk menghormati figur otoritas dan mengikuti praktik atau 

kebiasaan yang di terima secara umum, yang membentuk aturan dalam 

masyarakat atau organisasi (Widiawati, Susanto, & Sanusi, 2020). Perilaku 

disiplin seperti ketepatan waktu, tertib, kejujur, dan memenuhi janji dapat 

diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari Muhammad (dalam Agus: 2012).  

Harlock (Deniati dkk., 2023) perilaku disiplin merupakan bentuk 

sikap mental dan perilaku yang memungkinkan seseorang mengikuti aturan, 

melaksanakan tugas secara konsisten, dan mengendalikan diri ketika 

menghadapi tantangan, pentingnya disiplin dalam kehidupan sehari-hari 

tidak bisa dinomor duakan, karena disiplin adalah landasan seseorang 

mencapai kesuksesan dan kesejahteraan. Tujuan disiplin agar 

menumbuhkan sikap kepatuhan dan ketaatan siswa untuk menaati aturan 

yang telah ditetapkan, berpegang pada prinsip dalam berbagai situasi dan 

kondisi apapun tanpa ada kedala maka, akan menumbuhkan rasa keikhlasan, 

keridaan dan ketulusan dalam melaksanakan segala aturan dan tata tertib 

yang telah ditetapkan. Menurut Idris (Safira & Syahril, 2023). 

Disiplin merupakan kepatuhan seseorang dalam mengikuti 

peraturan atau tata tertib karena didorong oleh adanya kesadaran yang ada 

pada kata hatinya tanpa adanya paksaan dari pihak luar. Disiplin juga 

didefinisikan sebagai suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melewati 

proses dari serangkaian perilaku yang menyatakan ketaatan, kepatuhan, 

keteraturan dan, atau ketertiban. Dari beberapa pengertian yang di jelaskan 

atas dapat di tarik kesimpulan bahwa perilaku disiplin merupakan fondasi 
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penting peserta didik untuk mencapai kesuksesan dan kesejahteraan. 

Disiplin mencakup kemampuan untuk mengikuti aturan, melaksanakan 

tugas dengan konsisten, dan mengendalikan diri dalam menghadapi 

tantangan (Harlok, dalam Deniati dkk., 2023). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan ditemukan masalah 

pelanggaran kedisiplinan masih banyak terjadi di SMKN 3 Kediri, masih 

banyak ditemui siswa yang masih belum disiplin. Peristiwa yang ada di 

lapangan sekolah siswa melanggar peraturan sekolah dan tata tertib 

akibatnya banyak siswa melanggar kedisiplinan di antaranya, siswa yang 

datang terlambat, siswa laki-laki maupun perempuan tidak menggunakan 

baju seragam sesuai dengan aturan, siswa perempuan yang menggecat 

rambut berwarna dengan alasan selesai melakukan praktik, siswa yang 

memakai make up berlebihan, beberapa siswa tidak mengenal ibu guru yang 

ada di sekolah, ketika menjumpai guru siswa tidak menundukkan badannya 

atau bahkan menyapa, beberapa siswa banyak yang membolos di mata 

pelajaran tertentu. 

Sedangkan, siswa yang memiliki perilaku disiplin cenderung lebih 

mampu mengikuti aturan, melaksanakan tugas dengan konsisten, serta 

mengendalikan diri ketika menghadapi tantangan. Sebaliknya, siswa yang 

kurang memiliki rasa disiplin yang tinggi akan lebih sulit mengikuti 

peraturan. Mengatasi masalah disiplin sangatlah penting, karena disiplin 

dapat menyebabkan penurunan prestasi akademik dan dapat mengganggu 

perilaku siswa. 

Upaya untuk meningkatkan perilaku disiplin siswa telah dilakukan 

melalui berbagai pendekatan, seperti pemberian sanksi, pembinaan, 

pemberian poin dan penyuluhan. Namun, pendekatan ini seringkali bersifat 

top-down dan kurang melibatkan siswa secara aktif dalam proses 

pemecahan masalah. Oleh karena itu, dalam penelitian ini diharapkan 

terdapat metode yang lebih efektif untuk meningkatkan perilaku disiplin. 

Siswa SMK merupakan masa remaja, sebagian besar remaja sering 

menceritakan permasalahan serius kepada teman sebaya karena merasa jauh 

lebih nyaman. 
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Rifani dkk, (2023) mengatakan peer konselling mengembangkan 

potensi siswa terpilih agar mampu berperan sebagai mitra strategis bagi 

guru BK dan pihak sekolah, sekaligus diharapkan dapat berfungsi sebagai 

garda terdepan dalam memberikan bantuan awal bagi teman sebaya yang 

menghadapi permasalahan Astuti, (2019) Hal tersebut berkaitan dengan 

teman sebaya juga dapat dijadikan sebagai peer konseling. Peran mereka 

berkontribusi dalam membantu teman sebaya yang sedang menghadapi 

permasalahan. Namun, sebelum menjalankan fungsi tersebut, konselor 

sebaya perlu dibekali terlebih dahulu dengan berbagai keterampilan 

komunikasi dasar, seperti kemampuan mendengarkan secara aktif, 

menunjukkan empati, serta keterampilan dalam menyelesaikan masalah 

(problem solving) (Hunainah, 2012).  

Dalam melakukan peer konseling tentunya tidak terlepas dari 

metode yang di terapkan untuk meningkatkan disiplin. Peer konseling 

dengan pendekatan berfokus solusi merupakan salah metode yang akan di 

gunakan dalam penelitian ini untuk meningkatkan perilaku disiplin. 

Solution Focused Therapy, and Solution Focused Brief Counseling ini juga 

sering disebut sebagai Therapy atau konseling ringkas berfokus solusi 

(Sumarwiyah dkk., 2015). Penelitian ini berfokus pada bagaimana 

efektivitas penerapan peer konseling dengan pendeekatan berfokus solusi 

untuk meningkatkan perilaku disiplin siswa di SMKN 3 Kediri.  

Dengan menggunakan pendekatan yang berfokus pada solusi, siswa 

diajak untuk memikirkan hasil positif dan cara-cara praktis untuk 

mencapainya. Ini memotivasi mereka untuk terlibat aktif dalam proses 

perubahan dan meningkatkan perilaku disiplin. Dengan adanya peer 

konseling memungkinkan siswa untuk memberikan dukungan satu sama 

lain, yang seringkali lebih mudah diterima karena adanya kesamaan usia 

dan pengalaman. Hal ini dapat meningkatkan keterbukaan dan efektivitas 

konseling. 

PIK-R (Pusat Informasi dan Konseling Remaja) adalah merupakan 

sebuah sarana dalam program Generasi Berencana (GENRE) yang 

diselenggarakan dari, oleh, dan untuk kalangan remaja, dengan tujuan 
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memberikan layanan informasi serta konseling terkait perencanaan 

kehidupan berkeluarga bagi remaja, disertai berbagai kegiatan pendukung 

lainnya. Keberadaan dan peran PIK-R sangat penting di kalangan remaja, 

karena berfungsi sebagai alat untuk membantu mereka mendapatkan 

informasi dan layanan konseling yang sesuai terkait persiapan kehidupan 

yang baik. 

Dengan adanya PIK-R, diharapkan remaja dapat terhindar dari 

perilaku yang menyimpang. Demikian juga PIK-R di SMKN 3 Kediri 

berperan sebagai langkah pencegahan terhadap berbagai permasalahan yang 

dialami oleh remaja. Didalam PIK-R terdapat layanan konseling untuk 

memberikan dukungan, sehingga remaja bisa terhindar dari berbagai 

permasalahan. Proses konseling dilakukan oleh teman sebaya, sesuai 

dengan prinsip PIK-R yang dikelola oleh dan untuk remaja.(Budiyono & 

Faishol, 2020) 

Urgensi penelitian ini tidak hanya terletak pada kebutuhan untuk 

menangani masalah disiplin siswa di SMKN 3 Kediri, tetapi juga pada 

potensi besar yang dimiliki peer konseling dengan pendekatan konseling 

berfokus solusi dalam menciptakan perubahan positif di lingkungan 

sekolah. Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan 

strategi yang efektif dan dapat diterapkan secara luas untuk meningkatkan 

perilaku disiplin siswa, yang pada nantinya akan mendukung ketercapaian 

tujuan pendidikan yang lebih baik. Melalui peer konseling dengan 

pendekatan SFBC, siswa dapat memperoleh dukungan yang saling 

melengkapi dari teman sebaya, mempelajari keterampilan komunikasi, 

empati, dan kerja sama. Siswa di latih belajar mendengarkan secara aktif 

dan memberikan bantuan dengan cara yang positif, pada pengembangan 

karakter dan tanggung jawab sosial. Peer konseling dengan pendekataan 

SFBC dapat dijadikan pendekatan yang solutif dan efektif untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi siswa. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini akan di 

laksanakan dengan judul penelitian “Efektivitas penerapan peer konseling 
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dengan pendekatan berfokus solusi untuk meningkatkan perilaku disiplin 

siswa SMKN 3 Kediri”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah: Apakah penerapan peer konseling 

dengan pedekatan konseling singkat berfokus solusi dalam meningkatkan 

perilaku disiplin siswa di SMKN 3 Kediri?. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang di 

harapkan untuk mengetahui efektivitas penerapan peer konseling dengan 

pendekatan berfokus solusi dalam meningkatkan perilaku disiplin pada 

siswa di SMKN 3 Kediri. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian mengenai "Efektivitas penerapan peer konseling 

dengan pendekatan berfokus solusi untuk meningkatkan perilaku disiplin 

siswa di SMKN 3 Kediri". Manfaat penelitian in antara lain: 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Membantu siswa menjadi lebih aktif dan meningkatkan 

kedisiplinan. Agar siswa dapat menumbuhkan ketrampilan sosial 

dengan adanya peer konseling dalam menghadapi masalah disiplin 

teman sebaya nya. 

b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling (BK) 

Membantu mengembangkan ketrampilan dan strategi baru yang 

efektif untuk mengatasi masalah disiplin siswa. Dengan adanya 

teknik metode baru ini sebagai treatment Guru BK dalam 

membantu siswa mengatasi masalah kedisiplinan. 

c. Bagi Peneliti 

Untuk digunakan sebagai penelitian lebih lanjut mengenai 

efektivitas penerapan peer konseling dengan pendekatan berfokus 
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solusi untuk meningkatkan perilaku disiplin dan menambah 

literatur peer konseling dengan pendekatan berfokus solusi. 

d. Bagi Sekolah 

Untuk dapat mengurangi pelanggaran kedisiplinan dan 

menciptakan lingkungan belajar untuk siswa yang lebih kondusif. 

2. Manfaat Teoritis 

Dengan mengidentifikasi manfaat peer konseling, sekolah dapat 

mengimplementasikan program untuk mengurangi masalah seperti 

perilaku tidak disiplin, bullying, dan masalah perilaku lainnya di 

kalangan siswa. 
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